BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan,dapat disimpulkan bahwa biaya
produksi yang seharusnya menurut akuntansi biaya untuk pesanan nomor
591,160,1712,1519, dan 1504 yaitu sebagai berikut:

Tabel 5.1
Perbandingan Harga Pokok Produksi

Kode Biaya Biaya Selisih Persenan
Produksi/ Unit | Produksi/ Unit Selisih
Menurut Menurut
Perusahaan Akuntansi
Biaya
591 Rp 52.019 Rp 50.542 Rp 1477 +2,8%
160 Rp50.726 Rp 49.534 Rp 1192 +2,3%
1712 Rp 63.229 Rp 61.415 Rp 1814 +2,8%
1519 Rp 63.392 Rp 62.119 Rp 1273 +2,0%
1504 Rp 57.310 Rp 55.680 Rp 1630 +2,8%

Sumber: Olahan Data Giri Collection

Terdapat selisih perhitungan antara biaya produksi menurut perusahaan dan biaya
produksi menurut akuntansi biaya yang bersifat overcosted dengan persentase antara
2%-2,8%. Biaya produksi menurut perusahaan pada 5 pesanan tersebut lebih tinggi
daripada perhitungan menurut akuntansi biaya. Penentuan biaya overhead pabrik
dengan tarif sebesar 10% dari biaya bahan baku tidak sesuai untuk perusahaan karena

tingkat kesulitan mengerjakan suatu pesanan tidak bergantung pada bahan baku.
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Banyak faktor yang mempengaruhi, seperti desain/model pesanan, kondisi dari mesin
jahit yang digunakan untuk produksi, dan juga keterampilan dari tenaga kerja langsung
perusahaan. Selain itu, jenis bahan baku yang sama juga tidak selalu mempunyai

perolehan yang sama.

5.2. Saran

Dari hasil kesimpulan, saran yang dapat diberikan kepada perusahaan yaitu
sebaiknya perusahaan mengganti dasar pembebanan biaya overhead pabrik dengan
tarif 10% dari biaya bahan baku menjadi dasar pembebanan dengan jam kerja langsung
(JKL), sesuai dengan kondisi perusahaan dimana sebagian besar proses produksi

menggunakan tenaga dari karyawan.
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